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ANALISA DAN PERANCANGAN

[11.1. Analisis Masalah

Material bagi perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam sistem
operasionalnya. Pengawasan terhadap Material merupakan tolak ukur sebuah
perusahaan dalam menghasilkan kwalitas pekerjaan yang layak. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu alat yang dapat memantau dan mengelompokkan, baik dari segi
jenis fungsinya maupun jenis invetarisnya.

Karena Material ini jumlahnya mencapai ratusan buah, dibutuhkan suatu
metode atau teknik yang dapat memudahkan dalam pemantauannya. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah pengelompokan data (clustering of data).
Pengelompokan data adalah suatu teknik untuk analisis data, yang memecahkan
permasalahan dengan penggolongan. Tujuannya adalah pendistribusian (orang-
orang, objek, peristiwa, dan lain-lain) ke dalam kelompok sehingga dergjat
(tingkat) keterhubungan antaranggota kelompok (cluster) yang sama adalah kuat
dan sebaliknya antar anggota dari kelompok yang berbeda adalah lemah.

Penelitian yang berkaitan dengan pengelompokan tempat penyimpanan
material adalah hanya menitik beratkan pada sistem informasi logistik material.
Tetapi untuk teknik pengelompokan material dalam hal kemudahan pencarian
data

Sistem yang dibuat diharapkan dapat mengatass kebutuhan atau

permasal ahan yang ada, oleh sebab itu solusi yang digunakan dengan membangun
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aplikas yang dapat memberikan rekomendasi pada data mining menggunakan

Clustering untuk menyimpan material.

[11.2. Penerapan Metode
Berdasarkan dari hasil analisis di atas maka terbentuk dua kelompok
sehingga dapat membangun sebuah basis data untuk pengelompokan data
material. Adapun tahapan pembangunan basis dataini, adalah :
1. Mendefinisikan objek. Objek yang didefinisikan merupakan data set of
interest yang dibentuk berdasarkan hasil analisis di atas, yang terdiri atas
a Desain Produk
b. Proses Produksi
c. Qualiti Control (QC)
d. Finishing
e. Packing
2. Pemilihan atribut yang saling berhubungan, atribut ini akan dijadikan sebagai
bentuk relas antar objek agar mudah menampilkan kebutuhan data yang
diinginkan oleh user. Atribut yang dipilih adalah semua atribut yang dimiliki
oleh objek di atas dengan alasan karena semua atribut sudah tidak rangkap
(redundant) dan saling dibutuhkan untuk menampilkan semua informasi.
Pembangunan perangkat lunak data mining dengan metode clustering
menggunakan algoritma hirarki divisive untuk pengelompokan tempat
penyimpanan material dalam studi kasus ini, fungsi-fungsi yang dipakai adalah
fungs untuk menentukan titik-titik pusat yang berguna sebagai pusat-pusat

kelompok material. Fungs - fungsi tersebut adalah sebagal berikut :
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Data awal yang digunakan dalam perhitungan ini berjumlah 20 Data material

sebelum dilakukan perhitungan menggunakan metode Clustering K-Means.

Data material dapat dilihat padatabel I11.1. dibawah ini

Tabd 111.1. Data M aterial
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Tabd |11.2. Data Awal

MATERIAL MATERIAL DIGUNAKAN NILA
KE UNTUK PROSES
a. Desain Produk
1 b. Finishing 3
c. Packing
2 Desain Produk 1
a. Desain Produk
3 b. Proses Produksi 4
c. Quadliti Control (QC)
d. Finishing
a. Desain Produk
4 b. Proses Produksi 3
c. Finishing
5 Qualiti Control (QC) 1
Tabd I11.3. Himpunan Nilai
HIMPUNAN NILAI JUMLAH NILAI
NILAI MATERIAL | TENGAH
Cl- Besar 0-2 2 1
C2 - Sedang 2.1-4 2 3
C3 - Kecil >4 1 4

Algoritma K-Means

Algoritma ini disusun atas dasar ide yang sederhana. Pada awalnya ditentukan
berapa cluster yang akan dibentuk. Sebarang obyek atau elemen pertama dalam
cluster dapat dipilih untuk dijadikan sebagai titik tengah (centroid point) cluster.
Algoritma metode K-Means selanjutnya akan melakukan pengulangan langkah-
langkah berikut sampai terjadi kestabilan (tidak ada obyek yang dapat
dipindahkan) :

1. menentukan koordinat titik tengah setiap cluster,

2. menentukan jarak setiap obyek terhadap koordinat titik tengah,

3. mengelompokkan obyek-obyek tersebut berdasarkan pada jarak minimumnya.
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh algoritma metode K-Means adalah sebagai

berikut :

1. Pengesetan nilai awal titik tengah.

Langkah pertama, menentukan pusat cluster secara acak pada data awal yang

ada di tabel 111.3. Cluster pertama yang akan digunakan dalam perhitungan

adalah C1 (2) yang artinya Himpunan nilai materia pada pengelompokan

pertama adalah 2 dan himpunan ada 1. Cluster kedua C2 (2) dan cluster ketiga

yang akan digunakan adalah C3(1).

2. Menghitung jarak obyek ke centroid dengan menggunakan rumus jarak

Euclid.

-
=

el x. J-:l: ||;1 — -.” e \/i{x—i o .-'"r') == 1.2,3.....
el

3. Perhitungan jarak material pertama dengan pusat cluster pertama adalah :

Tabel I11.4. Jarak Obyek Ke Centroid

PUSAT CLUSTER |

JARAK OBYEK KE CENTROID

Material-1

Pusat cluster pertama

M11=/(3-1)%+(4-1)2 =13

Pusat cluster kedua

M12=,/(3-3)2+(4-3)* =1

Pusat cluster Ketiga

M13=1/(3-4)*+(4—-4)* =-1

Material-2

Pusat cluster pertama

M21=/1-1)%+(4-1)% =9

Pusat cluster kedua

M22=,/(1-3)? +(4-3)* = -3

Pusat cluster Ketiga

M 23=/(1-4)% + (4—-4)? =-9

Material-3

Pusat cluster pertama

M31=/(4-1)2 +(4-1)2 =21

Pusat cluster kedua

M32=,/(4-3?+(4-3? =5




Pusat cluster Ketiga

M33=/(4-4)% + (4-4)> =1

Material-4

Pusat cluster pertama

M4l=./(4-1)2 +(4-1)% =18

Pusat cluster kedua

M42=/(4-3)%+(4-3)2 =2

Pusat cluster Ketiga

M43=/(4-4)> +(4-4)>=0

Material-5

Pusat cluster pertama

M51=4/(1-1)?+(4-1)*=9

Pusat cluster kedua

M52=/(1-3)%+(4-3)? =-3

Pusat cluster Ketiga

M53=/(1-4)? + (4—4)? = -9
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Perhitungan yang sama dilakukan untuk data ketiga hingga ke tujuh puluh

lima. Hasil perhitungan jarak material dengan ketiga pusat cluster dapat

dilihat padatabel 111.6.

Tabel 111.5. Jarak setiap data material padaiteras

Material Cluster
Ke C1 Cc2 C3
1 13 1 -1
2 9 -3 -9
3 21 5 1
4 18 2 0
5 9 -3 -9

4. Meakukan clustering obyek dengan memasukkan setiap obyek ke dalam

cluster (grup) berdasarkan jarak minimumnya. Suatu data akan menjadi

anggota dari suatu cluster (C1, C2 maupun C3) yang memiliki jarak terkecil

dari pusat cluster-nya. Misalkan untuk data pertama, jarak terkecil ada pada

cluster yang ke-2 yaitu 2. Ini berarti Material pertama akan menjadi anggota

pada kelompok cluster yang ke-3. Demikian juga untuk data yang kedua, jarak

terkecil ada pada cluster yang ke-3 yaitu 1.64. Ini berarti material kedua akan
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menjadi anggota pada kelompok cluster yang ke-3. Posisi cluster setiap
material dapat dilihat padatabel 111.5.

Tabd I11.6. Posisi cluster setiap Material

Material Ke | Cluster
1 C3
2 C2
3 C3
4 C3
5 C2

5. Langkah selanjutnya menghitung pusat cluster baru.

a. Pusat cluster yang baru ditentukan berdasarkan pengelompokan anggota
masing-masing cluster. Berdasarkan tabel [11.6, cluster yang pertama
untuk parameter nilai material memiliki O anggota. Pusat cluster baru
untuk cluster yang pertama dihitung berdasarkan rata-rata koordinat ketiga
anggota tersebut adalah:

Clnilaitpary) = 0

b. Cluster yang kedua untuk parameter nilai material memiliki 2 anggota
yaitu Material ke- 2, 5 Pusat cluster baru untuk cluster yang kedua
dihitung berdasarkan rata-rata koordinat 2 anggota tersebut adalah :
Cildparyy = (-9+-9)/2

=-9

c. Cluster yang ketiga untuk parameter nilai material memiliki 3 anggota
yaitu material ke- 1,3,4. Pusat cluster baru untuk cluster yang ketiga
dihitung berdasarkan rata-rata koordinat ke 3 anggota tersebut adalah :

C3Nilaipary) = (-1 +1+ 0)/2=0
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d. Pusat cluster baru adalah :

ClPassing_Grade(baru) =0*5=0
C2Passing_Grade(baru) =-8 *5=40
CSPassing_Grade(baru) =0*5=0

e. Dari hasil perhitungan diatas, maka kelompok material yang bisa adalah
sebagal berikut :

Tabd |11.7. Posisi cluster baru

HASIL CLUSTERING

BARU MATERIAL
Desain Produk Tidak ada material masuk dalam cluster Pertama
Proses Produksi Tidak ada material masuk dalam cluster Kedua

Qualiti Control (QC) | 1,2,34,5

[11.3. Desain Sistem

Merupakan gambaran dari sistem yang akan dibangun. Sebagai contoh
adalah rancangan antarmuka, rancangan masukan, rancangan keluaran dan lain-
lain.
[11.3.1. Use Case Diagram.
Use Case diagram dari Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan Data Material pada PT. hengyang Indokarya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 111.1. Use Case Diagram Perancangan Aplikasi Data Mining
Menggunakan Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT.
hengyang Indokarya

[11.3.2 Class Diagram
Class Diagram dari Sistem Perancangan Aplikas Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT. hengyang Indokarya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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P n:m —_— T
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Gambar 111.2. Class Diagram Perancangan Aplikasi Data Mining
Menggunakan Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT.
hengyang Indokarya

[11.3.3. Activity Diagram
Activity Diagram dari Perancangan Aplikass Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT. hengyang Indokarya
adalah sebagai berikut :
1. Activity Diagram Data Login
Adapun Activity Diagram form data login merupakan Activity diagram
menggambarkan berbagai alir aktivitas login dalam sistem yang sedang dirancang.

Bentuk Activity Diagram form datalogin dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



53

ADMIN SISTEN
asukkan User Name dan) Cek User Name dan
Pasword j Passworc

Salah

Pesan ; user Name dan
Password Salah Tampil Menu

Gambar 111.3. Diagram Activity Login
2. Activity Diagram DataKriteria
Adapun Activity Diagram form data kriteria merupakan Activity diagram
menggambarkan berbagal alir aktivitas kriteria dalam sistem yang sedang
dirancang. Bentuk Activity Diagram form data kriteria dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 111.4. Diagram Activity Form Kriteria
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3. Activity Diagram Data M aterial

Adapun Activity Diagram form data material merupakan Activity diagram
menggambarkan berbagai air aktivitas material dalam sistem yang sedang
dirancang. Bentuk Activity Diagram form data material dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 111.5. Diagram Activity Material
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4. Activity Diagram Data Penilaian

Adapun Activity Diagram form data penilaian merupakan activity diagram
menggambarkan berbagai alir aktivitas penilaian dalam sistem yang sedang
dirancang. Bentuk Activity Diagram form data penilaian dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

ALMIN APLIKASI
Mulai |'-.|
< Tampil Form Penllaian > ¥

v A
@ Simpar ( simpar
Y
v
< Input Dsts Peniaian >— —

Y
v

< Ubah Data >7 —
4< Hapus Uata > p{ Lrata [hapus

¢

Gambar 111.6. Diagram Activity Penilaian
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5. Activity Diagram Data Proses Clustering

Adapun Activity Diagram form data penilaian merupakan activity diagram
menggambarkan berbaga alir aktivitas penilaian dalam sistem yang sedang

dirancang. Bentuk Activity Diagram form data penilaian dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 111.7. Diagram Activity Data Proses Clustering
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6. Activity Diagram Data Admin

Adapun Activity Diagram form data admin merupakan activity diagram
menggambarkan berbagai alir aktivitas admin dalam sistem yang sedang
dirancang. Bentuk Activity Diagram form data admin dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 111.8. Diagram Activity Admin
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7. Activity Diagram Laporan

Adapun Activity Diagram form data laporan merupakan Activity diagrams
menggambarkan berbagai alir aktivitas laporan dalam sistem yang sedang
dirancang. Bentuk Activity Diagram form data |aporan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini

ADMIN APLIKASI

’
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v

< Tampil Form Laporan >
Material & >< Laporan Material }
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Analisis Yea—| >< Laperan Analisis Penilaian }
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v

< Hasil Analisi %»@4

Gambar 111.9. Diagram Activity L aporan
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[11.3.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram dari Perancangan Aplikass Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT. hengyang Indokarya
adalah sebagal berikut :

1. Sequencediagram Login Ke Sistem

Sequence diagram Login Ke Sistem merupakan proses operasi Login Ke Sistem
dilakukan. Bentuk Sequence diagram Login Ke Sistem dapat dilihat pada gambar
dibawah ini
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|
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|
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T
|
|

)\ 4

I
I
I
I
I
I
1\
I
I
;I\
I
I

—_— ) — — ) — — — -

Gambar 111.10. Sequencediagram Login Ke Sistem
2. Sequence diagram Admin
Sequence diagram manajemen admin merupakan proses operasi memasukkan data
admin ke sistem. Bentuk Sequence diagram Mangjemen Admin dapat dilihat pada

gambar dibawah ini
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Gambar 111.11. Sequence diagram Admin

3. Sequence diagram material
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Sequence diagram material merupakan proses operas memasukkan data material

ke sistem. Bentuk Sequence diagram material dapat dilihat pada gambar dibawah
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Gambar 111.12. Sequence diagram Material
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4. Sequence diagram Kriteria Penilaian
Sequence diagram kriteria penilaian merupakan proses operas memasukkan data
kriteria penilaian ke sistem. Bentuk Sequence diagram kriteria penilaian dapat

dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 111.13. Sequence diagram tempat kriteria penilaian
5. Sequence diagram Penilaian
Sequence diagram penilaian merupakan proses operasi memasukkan data
penilaian ke sistem. Bentuk Sequence diagram penilaian dapat dilihat pada

gambar dibawah ini
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Gambar 111.14. Sequence diagram tempat penilaian
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a. Sequence diagram Cetak Laporan
Sequence diagram cetak laporan merupakan proses operasi menampilkan laporan

dari Sistem. Bentuk Sequence diagram cetak laporan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini
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Gamblar [11.15. Sequence diagram Cetak Laporan-

[11.3.5. Desain Database

Database adalah sekumpulan data operasional yang saling berhubungan
dengan redudanss minimal, yang digunakan secara bersama oleh beberapa
aplikasi. Database diterapkan untuk mengatasi masalah pengolahan data dengan
cara konvensional, yaitu jika struktur data di rubah, program harus disesuaikan
dan jika ada duplikasi file, sulit untuk memelihara integritas data. Adapun
database yang dirancang dalam Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT. hengyang Indokarya

adalah sebagal berikut :



Untuk perancangan table Perancangan Aplikass Data Mining
Menggunakan Clustering Untuk Pengelompokan data Materia pada PT.
hengyang Indokarya dapat dilihat dibawah ini:

1. Normalisasi

Pada tahap ini lakukan normalisasi agar menghasilkan tabel / file yang akan
digunakan sebagai penyimpan data minima 3NF. Bentuk tidak normal dapat
dilihat padatabel dibawah ini.

Tabd 111.8 Bentuk Unnormal
Gol No Tangga Kode Nama Materia Merek | Kegunaan
analisis | Andlisis | Material Material
QC 1 12/12/14 001 Mesin Ketik Manual | Konay Mengetik
Portable(11-13 Inci)

- 2 12/12/14 002 Mesin Hitung Casio | Menghitung
Elektronik/Calculator
- 3 12/12/14 003 Lemari Besi/Metal | Almatik | Menyimpan
file

a. First Nornal Form (INF)

Untuk menjadi INF suatu table harus memenuhi dua syarat. Syarat pertama tidak
ada kelompok data atau field yang berulang. Syarat kedua harus ada primary key
(PK) atau kunci unik, atau kunci yang membedakan satu bari dengan baris yang
lain dalam satu table. Pada dasarnya sebuah table selamat tidak ada kolom yang
sama merupakan bentuk table dengan 1INF. Bentuk norma pertama berdasarkan
kasus diatas dapat dilihat padatable di bawah ini

Tabel 111.9 Bentuk First Nornal Form (1INF)

Gol No Tangga Kode Nama Materid Merek | Kegunaan
analisis | Analisis | Material Material
QC 1 12/12/14 001 Mesin Ketik Manual | Konay Mengetik
Portable(11-13 Inci)
QC 2 12/12/14 002 Mesin Hitung Casio | Menghitung
Elektronik/Calculator
QC 3 12/12/14 003 Lemari Besi/Metal | Almatik | Menyimpan
file
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b. Second Nornal Form (2NF)

Untuk menjadi 2NF suatu table harus berada dalam kondisi INF dan tidak
memilik partial dependencies. Partial dependencies adalah suatu kondis jika
atribut non kunci (Non PK) tergantung sebagian tetapi bukan seluruhnya pada PK.

Bentuk normal kedua berdasarkan kasus diatas dapat dilihat pada table di bawah

ini.
Tabe 111.10 Material
Kode Nama Inv Merek Inv Kegunaan
Cl)g\i Mesin Ketik Manual Portable(11-13 Konay Mengetik
002 Mesin Hitung Ellrcl.ﬁlt)ronik/CaI culator Casio Menghitung
003 Lemari Besi/Metal Almatik Menyimpan file

Tabd I11.11 Kriteria Analisis

Id o .
Kriteria Golongan Kriteria Kriteria
POO1 Desain Produk Menggambar desain produk
P002 Proses Produksi Menjadikan produk jadi

Tabel 111.12 Analisis

No Tanggal | Kode
Andisis | Andlisis | Material
1 12/12/14 001
2 12/12/14 002
3 12/12/14 003

Tabel 111.13 Detail Analisis

No Id
Andisis | Kriteria
1 K-01
2 K-02
3 K-03
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c. Third Nornal Form (3NF)

Untuk menjadi 3NF suatu table harus berada dalam kondisi 2NF dan tidak
memilik transitive dependencies. Transitive dependencies adalah suatu kondisi
dengan adanya ketergantunga fungsional antara 2 atau lebih atribut non kunci

(Non PK). Bentuk normal ketiga berdasarkan kasus diatas dapat dilihat pada table

di bawah ini
Tabd I11.14 Material

Kode Nama Material Merek Mat Kegunaan

Inv

001 Mesin Ketik Manual Portable(11-13 Konay Mengetik

Inci)
002 Mesin Hitung Elektronik/Cal cul ator Casio Menghitung
003 Lemari Besi/Metal Almatik Menyimpan file
Tabel 111.15Kriteria Analisis
\d Golongan Kriteria Kriteria

Kriteria g
PO01 Administrasi Kantor | Menggambar desain produk
P002 Administrasi Kantor | Menjadikan produk jadi

Tabel [11.16 Analisis

No Tanggal | Kode
Andisis | Andlisis | Mat
1 12/12/14 001
[ 2 12/12/14 002
3 12/12/14 003

Tabel 111.17 Detail Analisis

No Id
Andisis | Kriteria
1 K-01
2 K-02
3 K-03




1. Tabd TKriteriaAndisis
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Tabel TKriteriaAnalisis digunakan untuk untuk menampung record data kriteria.

Struktur table TKriteriaAnalisis dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabd 111.18 TKriteriaAnalisis

Field Name TypeFied | Width Keterangan
kodekriteria Varchar 5 Kode kriteria
GolonganAnalisis | Varchar 50 | Golongan Andlisis
namakriteria Varchar 50 | Namakriteria

2. Tabel TMateria

Tabel TMaterial untuk menampung record data tempat material. Struktur table

TMaterial dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel [11.19 TMaterial

Field Name -Fr?/ellog Width Keterangan
KodeMaterial Varchar 5 Kode Material
NamaMaterial Varchar 50 Merek Material
MerekMaterial Varchar 50 Merek Material
Kegunaan Varchar 50 Kegunaan

3. Tabd TAndisis

Tabel Tandlisis digunakan untuk menampung record data penilaian material.

Struktur Tabel TAnalisisdata dilihat pada table dibawah ini.




Tabel [11.20 TAnalisis
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Field Name -Fr?/ellode Width Keterangan
NoAndisis Varchar 50 No Andisis
TanggalAnalisis Datetime 5 Tanggal Andlisis
KodeMaterid Varchar 50 Kode Materid

4. Tabel TDetail_Analisis

Tabel TDetall _Analisis digunakan untuk menampung record data detail penilaian

material. Struktur Tabel TDetail Analisisdatadilihat padatable dibawah ini.

Tabel 111.21 TDetail _Analisis

Field Name ;g’g Width Keterangan
NoAndisis Int 5 No Andisis
IdKriteria Varchar 5 Id Kriteria

5. Tabel Admin

Tabel Admin merupakan media untuk menyimpan data admin. Struktur tabel

Admin dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabedl [11.22 Admin

Field Name Type Size Description
UserName Varchar 20 User Name
Password Varchar 20 Password
NamaL engkap Varchar 30 Nama Lengkap
Status Varchar 10 Status
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[11.3.3 Desain User Interface

Desain User Interface dari Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan
Clustering Untuk Pengelompokan data Material pada PT. hengyang Indokarya
adalah sebagal berikut :

1. Rancangan Form Menu Utama.

Form Menu Utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan.

Bentuk rancangan form menu utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

File Transaksi Laporan Setting
Data Materid Analisis Penilaian Material Setting Server
Data Kriteria Penilaian Proses Seleksi Penilaian Login

Data Admin Hasil proses cluster Keluar

Perancangan Aplikasi Data Mining Menggunakan Clustering Untuk
Pengelompokan Data Material pada PT. hengyang Indokarya

Gambar 111.16. Rancangan Form Menu Utama
2. Rancangan Form Login Admin
Rancangan Form login merupakan halaman untuk memasukkan user name dan
password administrator. Bentuk rancangan Form login admin dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

User Name
Password

SIMPAN | BATAL |

Gambar 111.17. Rancangan Form L ogin
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3. Rancangan Form Data Kriteria
Rancangan Form data kriteria merupakan halaman untuk memasukkan data

kriteria. Bentuk Rancangan Form data kriteria dapat dilihat pada gambar dibawah

ini.
NolID :
Golongan Andlisis \a
Kriteria |
Tambah | Smpan | Bad | Ubah | Hapus | Keluar |
No ID Golongan Analisis Kriteria

Gambar 111.18. Rancangan form Data Kriteria

4. Rancangan Form Material

Rancangan form material merupakan halaman untuk memasukkan data material.

Kode Materid
NamaMateria
Merek Material
Kegunaan
| Tambsh | Simpan | Baal | Ubah | Hapus | Kduar |
Kode Nama Merek K equnaan
Material Material Material €

Gambar 111.19. Rancangan Form Material
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5. Rancangan Form Analisis
Rancangan Form analisis merupakan halaman untuk memasukkan data analisis

penilaian material. Bentuk rancangan form analisis dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
T Natl)ﬁng!s!s No Kode | Nama
angg n '.S'S Analisis | Kriteria | Kriteria
Kode Material \a
NamaMaterial |
Kode Nama Simpan Detail Hapus Detail
Kriteria Kriteria
No Kode Nama Merek K equnaan
Analisis | Material | Material | Material | '~<9
| Tambsh | Simpan | Baad | Ubah | Hapus | Keuar |

Gambar 111.20 Rancangan Form Analisis
6. Rancangan Form Data Admin
Rancangan Form data admin merupakan halaman untuk memasukkan data admin.

Bentuk Rancangan Form data admin dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Usar Name

Password

Nama Lengkap

Status Admin

| Baru | Simpan |

Batd | Edit | Hapus | Keluar |

Gambar 111.21. Rancangan Form Data Admin
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7. Rancangan Form Proses Menampilkan Data M aterial

Rancangan form proses menampilkan data material merupakan halaman untuk

menampilkan data material yang telah dimasukkan. Bentuk rancangan form

proses pertama dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

o Golongan . Kode Nama
ldKriteria | A halisis Kiterla | \taterial Material
XXXX
| Proses Kembai | Tutup |

Gambar 111.22. Rancangan Form Proses M enampilkan Data Material

8. Rancangan Form Proses Material Yang Dinilai

Rancangan form proses material yang dinilai merupakan halaman untuk

menampilkan data material yang telah dinilai. Bentuk rancangan form proses

material yang dinilai dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Kode Nama

Material | Materid

DP

PP

QC

| Proses | Kembali | Tutup |

Gambar 111.23. Rancangan Form Proses M enampilkan Material Yang

Dinilai
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9. Rancangan Form Hasil Proses
Rancangan form hasil proses merupakan halaman menampilkan hasil perhitungan
untuk pengelompokan Material. Bentuk rancangan form hasil proses dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

Cluster : xxxxxxxxxxxx (0.99)  Cluster : xxxxxxxxxxxx (0.99)  Cluster : Xxxxxxxxxxxxx (0.99)

NAMA MATERIAL NAMA MATERIAL NAMA MATERIAL

| KEMBALI | TUTUP |

Gambar 111.24. Rancangan Form Hasil Proses
10. Rancangan Laporan Material
Laporan data material merupakan media untuk menampilkan data material.

Bentuk perancangan laporan materia dapat dilihat pada gambar di bawah ini

LOGO

PT. Hengyang Indokarya
Jn. Rumah Potong Hewan No. 136. Medan
LAPORAN MATERIAL

Kode Material Nama Material | Merk Material Kegunaan
XXXXX XXXXX XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX XXXXX XXXXX

Medan, dd/mm/yyyy

( )

Gambar 111.25 Perancangan Output Material
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11. Rancangan L aporan Penilaian Material
Laporan data penilaian materia merupakan media untuk menampilkan data
penilaian material. Bentuk perancangan laporan penilaian material dapat dilihat

pada gambar di bawah ini

LOGO

PT. Hengyang Indokarya
Jn. Rumah Potong Hewan No. 136. Medan
LAPORAN PENILAIAN MATERIAL

Kode Nama DP PP QC F P
XXX XXX XXX | XXX XXX XXX | XXX
XXX XXX XXX | XXX XXX XXX | XXX

Medan, dd/mm/yyyy

( )

Gambar 111.26 Perancangan Output Penilaian Material
12. Rancangan Laporan Hasl Analisis Cluster Material
Laporan hasil analisis cluster material merupakan media untuk menampilkan data
hasil analisis cluster material. Bentuk perancangan laporan hasil analisis cluster

material dapat dilihat pada gambar di bawah ini

OGO

PT. Hengyang Indokarya
Jn. Rumah Potong Hewan No. 136. Medan
LAPORAN HASIL ANALISISCLUSTER MATERIAL

Kode Material Nama M aterial Kelompok Nilai AKkhir
XXXXX XXXXX XXXXX XXXXX
XXXXX XXXXX XXXXX XXXXX

Medan, dd/mm/yyyy

( )

Gambar 111.27 Perancangan Output Hasil Analisis Cluster M aterial




